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ABSTRAK

Fatma Adiaty : Pengaruh Pembelajaran  Berbasis  Laboratorium
Berbantukan Kit Fisika dengan Pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa Kelas XI SMAN 8 Padang

Hasil belajar Fisika sebagai tolak ukur penguasan konsep pembelajaran,
masih belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Salah satu faktor
penyebabnya adalah rendahnya minat dan motivasi siswa, yang dipengaruhi cara
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dalam pembelajaran Fisika sehingga
siswa tidak dapat menguasai konsep dengan baik. Minat dan motivasi siswa akan
tumbuh apabila guru melibatkan siswa dalam pembelajaran dan membuat siswa
menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari. Oleh sebab itu, peneliti
menerapkan pembelajaran berbasis laboratorium berbantukan kit Fisika.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran berbasis
laboratorium  berbantukan kit Fisika dengan  pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil belajar Fisika siswa kelas XI
SMAN 8 Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian
adalah semua siswa pada kelas XI di SMAN 8 Padang yang terdaftar pada Tahun
Ajaran 2013/2014. Melalui teknik Cluster Random Sampling didapatkan kelas
XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data untuk ranah kognitif adalah tes tertulis sedangkan
untuk ranah afektif dan psikomotor adalah observasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu konversi skor ke nilai, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan dua rata-rata.

Melalui data yang diperoleh dari hasil penelitian, dilakukan analisis data
pada ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Uji kesamaan dua rata-
rata yang dipakai yaitu uji ¢, karena kedua kelas terdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kerja yang
berbunyi “Terdapat pengaruh yang berarti penerapan pembelajaran berbasis
laboratorium berbantukan kit Fisika dengan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) terhadap hasil belajar Fisika siswa kelas XI SMA 8 Padang”
dapat diterima pada taraf nyata 0.05.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan seseorang.
Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan. Melalui pendidikan, seseorang memperoleh
pengetahuan, serta dapat merubah sikap dan tingkah laku seseorang. Pendidikan
sebagai tulang punggung yang menopang pembangunan sumber daya manusia
(SDM) harus secara jelas berperan membentuk manusia menjadi aset bangsa yang
memiliki keahlian mandiri, produktif, dan profesional. Mutu pendidikan sangat
erat kaitannya dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi: kurikulum, manajemen sekolah, sarana dan
prasarana, tenaga kependidikan, proses pembelajaran, serta lingkungan.

Pendidikan yang bermutu merupakan tanggung jawab semua elemen,
mulai dari pemerintah dari tingkat atas hingga pelaksana di lapangan yaitu guru
dan kepala sekolah. Banyak upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan, mulai dari pembenahan kurikulum yang
dilakukan secara berkala, pendistribusian buku cetak dan buku ajar, memperbaiki
sarana dan prasarana, seperti ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium
Biologi, ruang laboratorium Fisika, ruang laboratorium Kimia, ruang laboratorium
Komputer, ruang laboratorium Bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata

usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi



kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi, tempat bermain/berolahraga, untuk
menunjang pembelajaran. Memberikan pelatihan dan penataran kepada guru-guru
untuk meningkatkan kompetensi guru itu sendiri.

Berdasarkan upaya yang telah dilakukan pemerintah, diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar sebagai tolak ukur keberhasilah
proses pembelajaran masih belum sesuai dengan apa yang diharapakan. Hal ini
dapat diketahui dari observasi peneliti di SMA N 8 Padang. Nilai ujian tengah
semester yang telah dilakukan oleh siswa kelas XI SMA N 8 Padang, secara
umum jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan, seperti
yang terlihat pada Tabel 1,

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester Siswa Kelas XI SMAN 8 Padang

Tahun 2013/2014.

No Kelas Nilai Rata-Rata KKM
1 XI.IPA 1 59.03 78
2 XI.IPA 2 56.65 78
3 XI.IPA 3 52.85 78
4 XI. IPA 4 52.00 78
5 XI.IPA 5 75.09 78

Sumber : Guru Fisika SMA N 8 Padang
Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata ujian tengah semester Fisika siswa kelas
XI SMA N 8 Padang masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM),
jelas terlihat bahwa penguasan konsep siswa terhadap materi ajar masih
jauh dari harapan.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor penyebab,
baik faktor internal maupun faktor eksternal, yang saling melengkapi dan

menjadikan pembelajaran menjadi tidak efektif dan berujung dengan tidak



dikuasainya materi pelajaran oleh siswa. Cara mengajar guru, sarana prasarana
dan motivasi siswa merupakan beberapa contoh faktor internal dan ekternal
tersebut. Cara mengajar guru yang masih didominasi metode ceramah atau verbal,
dan siswa hanya menjadi pendengar, akan membuat siswa kurang motivasi, bosan
dan hanya menerima apa yang diberika guru. Hal tersebut mengakibatkan
pengetahuan yang dimiliki siswa hanya sebatas yang diberikan guru dan membuat
siswa tersebut hanya mengingat untuk waktu yang singkat apa yang mereka
pelajari, tanpa memahami apa yang dipelajari. Pembelajaran yang baik membuat
siswa dapat menemukan sendiri apa yang dipelajari dan memahami apa yang
dipelajari. Terlebih lagi IPA terutama Fisika, karakteristiknya sebagai ilmu yang
diperoleh dengan cara metode ilmiah.

Sarana dan prasarana sekolah juga sangat mempengaruhi pembelajaran.
Sarana dan prasaran seperti Laboratorium sangat dibutuhkan guna menunjang
kegiatan pembelajaran praktek, yang memungkinkan siswa menemukan sendiri
dan memahapi apa yang mereka pelajari. Namun laboratorium yang seharusnya
digunakan untuk melakukan praktikum saat pembelajaran pada materi tertentu
yang membutuhkan praktikum, digunakan sebagai ruang kelas untuk belajar
karena kurangnya ketersediaan kelas yang dimiliki oleh sekolah tersebut.

Permasalahan yang dihadapi pada pembelajaran Fisika tersebut
memerlukan suatu pembelajaran yang mampu mengatasi semua kendala yang
dihadapi. Pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa

dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajran yang membuat siswa tetap dapat



melakukan praktikum dengan minimnya sarana dan prasarana laoratorium. Hal
tersebut dapat diatasi dengan menerapkan pembelajaran berbasis Laboratorium.

Pembelajaran yang berbasis laboratorium, artinya pembelajaran konsep
yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan praktikum. Minimnya sarana dan
prasarana laboratorium tidak menjadi penghalang untuk dilaksanakannya
pembelajaran berbasis laboratorium. Ruang kelas dapat dijadikan laboratorium
untuk melaksanakan praktikum. Pelaksanaan pembelajaran berbasis laboratorium
di ruang kelas akan tetap efektif dan efisien apabila semua alat dan bahan
praktikum dapat terpenuhi dengan baik.

Pemenuhan kebutuhan alat-alat praktikum guna terlaksananya kegiatan
praktikum yang efektif dan efisien dapat dibantu dengan kit Fisika. Kit Fisika
merupakan sebuah kotak yang berisikan seperangkat alat atau peralatan yang
dirancang untuk siswa, yang berisi alat atau bahan yang cukup lengkap untuk
melakukan praktikum, sehingga kebutuhan dalam menjalankan praktikum dapat
dipenuhi dengan cepat dan tepat. Dipadukannya pembelajaran berbasis
laboratorium dengan kit Fisika dapat membuat pembelajaran yang materinya
memerlukan kegiatan praktikum dapat tetap terlaksana, walaupun sarana ruang
Laboratorium tidak mendukung.

Pembelajaran berbasis Laboratorium dalam penerapannya hendaknya juga
dipadukan dengan suatu pendekatan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
dapat menunjang keefektifan pembelajaran Fisika adalah Contextual Teaching
and Learning (CTL). Pendekatan Pembelajaran Kontekstual, yang pada

hakikatnya pelajaran kontekstual yakni pembelajaran yang bermakna serta



pengetahuan yang bersumber dari pengalaman siswa dan tidak hanya didapat dari
guru semata. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual yang memuat tujuh
komponen, yaitu  Kontruktivisme, Inkuiri, Bertanya, Masyarakat Belajar,
Pemodelan Refleksi serta Penilaian. Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) diharapkan dapat membantu siswa untuk mampu membuat
pelajaran menjadi bermakna, serta pengetahuan yang bersumber dari pengalaman
siswa dan tidak hanya didapat dari guru semata yang sesuai dengan konsep dasar
Pembelajaran Kontekstual.

Berdasarkan wuraian yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Pembelajaran
Berbasis Laboratorium Berbantukan Kit Fisika dengan Pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
XI SMAN 8 Padang”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian yaitu: ‘“Apakah terdapat pengaruh
pembelajaran berbasis laboratorium berbantukan kit Fisika dengan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil belajar fisika siswa

kelas XI SMAN 8 Padang ?

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan terkontrol, peneliti membatasi

permasalahan sebagai berikut:



1. Materi yang dibahas sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, Kelas
XI, KD.1.6 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk
menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari (8JP), KD.1.7
Menunjukan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk
menyelesaikan masalah  tumbukan (12JP), dan KD. 2.1.
Memformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut
dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya
dalam masalah benda tegar (10JP).

2. Pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran pembelajran
berbasis laboratorium berbantukak kit Fisika dengan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL), sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL).

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran
Berbasis Laboratorium Berbantukan kit Fisika pada Pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI
SMAN 8 Padang.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi peneliti

dalam mengajar Fisika di masa yang akan datang.



Sebagai masukan bagi guru-guru Fisika dalam memilih dan
menentukan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar Fisika.

Sebagai masukan untuk peneliti lain yang ingin melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini di masa yang akan datang.

Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan Fisika di

Jurusan Fisika FMIPA UNP.
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